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Abstrak

Dalam analisis data penelitian, proses uji hipotesis kadang-kadang merupakan suatu problem bagi

seorang peneliti. Padahal uji hipotesis sangat menentukan generalisasi (simpulan) dari penelitian yang telah

dilakukan. Uji hipotesis yang dilakukan untuk melihat perbedaan dua rata-rata atau lebih, misalnya

penolakan terhadap hipotesis nol dalam perbandingan dua atau lebih rata-rata berarti kita menyimpulkan

bahwa paling sedikit ada dua buah rata-rata populasi yang berbeda satu sama lain.

Setelah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan statitik uji t, dan Anova (analysis of variance)

hasilnya menolak H0, padahal sesungguhnya seluruh kelompok berasal dari populasi yang homogen.

Permasalahan berikutnya adalah kelompok mana yang berasal dari populasi yang berbeda. Jika peneliti

membandingkan dua buah rata-rata kelompok maka terdapat ૚ࣆ ≠ .૛ࣆ Sedangkan untuk tiga buah rata-

rata kelompok, maka terdapat empat kemungkinan atas penolakan H0, yaitu (1) ૚ࣆ ≠ ;૛ࣆ (2) ૚ࣆ ≠ ;૜ࣆ (3)

૛ࣆ ≠ ;૜ࣆ dan (4) ૚ࣆ ≠ ૛ࣆ ≠ .૜ࣆ

Walaupun banyak hal yang dapat dilakukan secara statistik, namun peneliti biasanya membatasi

analisisnya sesuai dengan kerangka teoretik yang digunakannya. Banyak teknik uji statistik yang bisa

digunakan, diantaranya statistik uji Scheffe dan uji Tukey.

Kata Kunci: Uji Hipotesis, Uji Scheffe, Uji Tukey

A. Pendahuluan

Dalam penelitian eksperimen, sangat diperlukan analisis statistik untuk menyimpulkan

hasil eksperimen. Ada beberapa teknik analisis yang cocok digunakan adalah statistik uji z,

uji t, dan statistik uji Anova (analysis of variance). Dalam statistik uji z dan uji t

merupakan suatu statistik uji untuk menguji perbedaan dua rata- rata kelompok sampel,

sedangkan Anova (analysis of variance) adalah suatu metode analisis statistika yang

merupakan pengembangan dari masalah Behrens-Fisher, sehingga uji-F juga dipakai dalam

pengambilan keputusan.. Dalam praktek, Anova (analysis of variance) dapat merupakan uji

hipotesis maupun pendugaan (estimation).

Penolakan terhadap H0 dalam perbandingan sejumlah rata-rata berarti kita

menyimpulkan bahwa paling sedikit ada dua buah rata-rata populasi yang berbeda satu sama

lain. Setelah hasil uji secara statistik z, statistik uji -t dan Anova (analysis of variance)

menolak H0, berarti seluruh kelompok berasal dari populasi yang sama, persoalan berikutnya
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adalah kelompok mana yang berasal dari populasi yang berbeda. Jika peneliti

membandingkan tiga buah rata-rata kelompok, maka terdapat empat kemungkinan, atas

penolakan hipotesis nol, yakni: (1) ଵߤ ≠ ;ଶߤ (2) ଵߤ ≠ ;ଷߤ (3) ଶߤ ≠ ଷߤ ; (4) ଵߤ ≠ ଶߤ ≠ .(ଷߤ

Selain itu, peneliti dapat pula membandingkan rata-rata dari dua kelompok melawan rata-rata

kelompok lainnya. Walaupun banyak hal yang dapat dilakukan secara statistik, namun

biasanya analisis yang dilakukan tergantung kepada hipotesis yang telah dirumuskan oleh

peneliti. Untuk itu tulisan ini akan memberikan pengetahuan kepada peserta seminar tentang

konsep dasar uji perbedaan dua rata- rata menggunakan statistik uji z, uji student –t, dan uji

perbedaan menggunakan statistik Anova (Analysis of Variance), serta statistik pasca uji (

Post Hoc Test ) yakni uji Scheffe dan Uji Tukey.

B. Pembahasan

1. Uji z dan Uji – t ( Student – t)

a. Variansi populasi diketahui atau ଵߪ
ଶ݀ܽ݊ߪ�ଶ

ଶ

Atau

Dengan daerah kritis ( daerah penolakan H0) adalah:

1) Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ ≠ 0   maka untuk tingkat       signifikansi  α, 

daerah kritis adalah z > ∝ݖ
మ
ݐܽܽ >ݖ��ݑ ∝ݖ−

మ
.

2) Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ��:ଵܪ > 0 maka untuk tingkat signifikansi

α, daerah kritis adalah  ݖ�> .∝ݖ

3) Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ < 0 maka untuk tingkat signifikansi α, 

daerah kritis adalah >ݖ� .∝ݖ−
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b. Variansi tidak diketahui atau ଵߪ
ଶ݀ܽ݊ߪ�ଶ

ଶ�݅݀�݇ܽ݀ݐ ݅݇ ݐ݁ܽ ℎݑ .݅ dan asumsikan

ଵߪ
ଶ ଶߪ�=

ଶ ଶߪ�= maka kita estimasi ଶߪ dengan s2 dimana:

௣ܵ
ଶ =

ଵݏ
ଶ( ଵ݊− 1) + ଶݏ

ଶ( ଶ݊− 1)

ଵ݊ + ଶ݊− 2

Jika hipotesis Alternatif ଶߤ�−ଵߤ��:ଵܪ ≠ �݀ ଴ , Sehingga diperoleh distribusi student-t

berikut:

௛௜௧௨௡௚ݐ =
(ҧଶݔҧଵିݔ) − d଴

௣ܵ ට
1

ଵ݊
+

1

ଶ݊

Distribusi student - t digunakan di sini adalah apabila hipotesisnya dua arah, maka

hipotesis H0 diterima apabila: ∝ݐ−
మ

;௡భା௡మିଶ
< >�ݐ� ∝ݐ��

మ
;௡భା௡మିଶ

2. Uji Anova ( Analysis of Variance )

Jika penelitian eksperimen terdiri atas satu variabel bebas (treatment) dengan satu

variabel terikat, hanya saja terdiri atas lebih dari dua kelompok treatment, maka analisis

datanya menggunakan Uji Anova ( Analysis of Variance ) satu jalur. Atau Uji Anova (

Analysis of Variance ) dua jalur atau multi jalur, yakni jika suatu penelitian eksperimen

terdiri atau dua variabel bebas, baik untuk eksperiment dua faktor (2 treatment) maupun

eksperimen treatment ( 1 treatment dan satu variabel atribut).

Adapun langkah- langkah untuk uji hipotesis yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut.

Hipotesis yang akan diuji:

଴ܪ ଵߤ�≡ ଶߤ�= = ⋯ ௞ߤ�=

ଵܪ ଵߤ�≡ ଶߤ�≠ = ⋯ ௞ߤ�= atau Paling sedikit dua diantara rataan tersebut tidak sama.

Yij = μi + εij  

Rataan keseluruhan:

Identitas Jumlah Kuadrat:
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Sehingga: Identitas jumlah kuadrat:

Nilai Harapan:

Rataan Kuadrat Perlakuan: ଵܵ
ଶ =

ௌௌ஺

௞ିଵ

Rataan Kuadrat Galat: ଶݏ =
ௌௌா

௞(௡ିଵ)

Daerah Kritis:

Atau

௛݂௜௧௨௡௚ =
ଵܵ
ଶ

ଶܵ

Rumus Perhitungan jumlah kuadrat; ukuran sampel sama:

ܵܵ ܶ = ∑ ∑ ௜௝ݕ
ଶ௡೔

௝ୀଵ
௞
௜ୀଵ − …்

మ

ே
; Derajat kebebasan V1 = N-1

ܵܵ ܣ = ∑
்೔.

మ

௡೔
−௞

௜ୀଵ
…்
మ

ே
; Derajat Kebebasan V2 = k-1

ܵܵ ܧ = ܵܵ ܶ− ܵܵ ܣ ; derajat kebebasan V3 = N-1 – (k-1) = N – K

Tabel: Analisis Variansi untuk klasifikasi Ekaarah
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C. Uji Pasca Anava (Post Hoc Test)

1. Statistik Uji Scheffe

Uji Scheffe’s dikembangkan oleh Henry Scheffe (1959) yang digunakan untuk

pembanding yang tidak perlu orthogonal. Prosedur pengujiaannya memperbolehkan

berbagai macam tipe pembandingan sehingga kurang sensitif dalam menemukan

perbedaan nyata dibanding dengan prosedur pembandingan lainnya.

Uji Scheffe dilakukan melalui distribusi probabilitas pensampelan F-Fisher Snedecor.

Langkah-langkah yang perlu ditempuh pada metode Scheffe’ ialah:

1. Identifikasikan semua pasangan komparasi rataan yang ada. Jika terdapat k

perlakuan, maka ada
2

)1( kk
pasangan rataan dan rumuskan hipotesis yang

bersesuaian dengan komparasi tersebut.

2. Tentukan tingkat signifikan α (pada umumnya α yang dipilih sama dengan pada 

uji analisis variansinya).

3. Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Untuk komparasi rerata antar baris ke-i dan ke-j

 



















ji

ji

ji

nn
RKG

XX
F

11

2

dengan:

Fi-j = nilai Fobs pada pembanding perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j;
Xi = rataan pada sample ke-i;
Xj = rataan pada sample ke-j;
RKG =rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis

variansi;
ni = ukuran sample ke-i; nj = ukuran sample ke-j;
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b.Untuk komparasi rerata antar kolom ke-i dan ke-j

 



















ji

ji

ji

nn
RKG

xx
F

11

2

c. Untuk komparasi rerata antar sel ij dan sel kj

 



















kjij

kjij

kjij

nn
RKG

xx
F

11

2

d. Untuk komparasi rerata antar sel ij dan sel ik

 



















ikij

ikij

ikij

nn
RKG

xx
F

11

2

4. Menentukan DK dengan rumus sebagai berikut :

a. DKi-j =
 pqNpjiji FqpFF   ,1:)( 

b. DKi-j =
 pqNqjiji FqFF   ,1:)1( 

c. DKij-kj =
 pqNpqkjijkjij FpqFF   ,1:)1( 

d. DKij-ik =
 pqNpqikijikij FqpFF   ,1:)( 

5. Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda)

6. Menentukan keputusan uji (beda rerata) untuk setiap pasangan komparasi rerata.

2. Statistik Uji Tukey

Uji Tukey sering disebut uji beda nyata jujur atau HSD (honestly Significant

difference). Diperkenalkan oleh Tukey pada tahun 1953. Uji Tukey digunakan untuk

membandingkan seluruh pasangan rata-rata perlakuan setelah uji analisis varian

dilakukan.

Pengujian dengan uji Tukey biasanya digunakan, jika analisis data dalam

penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel yang

jumlahnya sama, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengan

menggunakan uji Tukey.
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Syarat pengujian adalah ukuran kelompok semuanya harus sama atau direratakan

secara rerata harmonik. Ada dua jenis pengujian, melalui Jumlah pada kelompok

(T) dan Rerata pada kelompok (X).

Langkah-langkah uji Tukey sebagai berikut:

Hipotesis untuk uji dua pihak:

଴ܪ ≡ ஺ߤ = ஻ߤ

ଵܪ ≡ ஺ߤ ≠ ஻ߤ

஺ߤ = ݎ݁ ݎܽ ݐܽ ݐܽܽ݀� �݇ ݈݁ ݉݋ ݇݋݌ �݁ ݌ݏ݇ ݉ݎ݁݅ ݁݊

஻ߤ = ݎ݁ ݎܽ ݐܽ ݐܽܽ݀� �݇ ݈݁ ݉݋ ݇݋݌ �݇ ݊݋ ݈݋ݎݐ

Rumus-rumus yang digunakan:

ܳ௕ =
| തܻ஺ − തܻ

஻|

ට
(஽)ܭܬܴ

݊

=
| തܻ஺ − തܻ

஻|

ටݏ
ଶ

݊

Dimana :

ଶݏ = (஽)ܭܬܴ =
(஽)ܭܬ

݀ (݇஽)

Atau

ଶݏ =
∑ ்ܻ ଶ− ∑

(∑ ௜ܻ)
ଶ

௜݊

்݊ − .ܾ݇

Atau

ଶݏ =

∑ ்ܻ ଶ− ቈ
(∑ ஺ܻ)ଶ

஺݊
+ ൤

(∑ ஻ܻ)ଶ

஻݊
൨቉

்݊ − .ܾ݇

Keterangan:

തܻ
஺ = ݎ݁ ݎܽ ݐܽ ݏ݇� ݈݁݇�ݎ݋ ݉݋ ݇݋݌ �݁ ݁݌ݏ݇ ݉ݎ݅ ݁݊

തܻ
஻ = ݎ݁ ݎܽ ݐܽ ݏ݇� ݈݁݇�ݎ݋ ݉݋ ݇݋݌ �݇ ݊݋ ݈݋ݎݐ

ଶݏ = ݒܽ ݎ݅ ܽ݊ ݃�ݏ ܾܽ ݊ܽ݃݊ݑ �(݇݁ ݈݉݋ ݇݋݌ �݁ ݁݌ݏ݇ ݉ݎ݅ ݁݊ �݀ ܽ݊ �݇ ݊݋ ݈݋ݎݐ )

݊= ܾܽ ݕܽ݊ ݇݊ ݕܽ ݏܽ� ݉ ݁݌ �݈݀ ݈ܽ ܽ݉ ݏܽ� ݈݁݇�ݑݐ ݉݋ ݇݋݌ �(݁݇ ݁݌ݏ ݉ݎ݅ ݁݊ �( ஺݊)�ܽ ݐܽ ݇�ݑ ݊݋ ݈݋ݎݐ �( ஻݊)

்݊ = ܾܽ ݕܽ݊ ݇݊ ݕܽ ݏܽ� ݉ ݁݌ ݐܽ݋ݐ݈� �݈(݇݁ ݏ݁ ℎܽ݊ݑݎݑ݈ )

௧݊ = ஺݊ + ஻݊

݇= ܾܽ ݕܽ݊ ݇݊ ݕܽ �݇ ݈݋ ݉݋ = 2

ܾ= ܾܽ ݕܽ݊ ݇݊ ݕܽ �ܾ =ݏݎܽ݅ 1

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai

ܳ௛ = ܳு௜௧௨௡௚�݀ �݅ܽ ݐܽ ݀�ݏ ܾ݅ ܽ݊ ݀݅݊ ݃݇ܽ ݊�݀ ݁݊ ݃ܽ݊ �݊ ݈݅ܽ݅ �݀ ݎܽ݅ ݐܽ� ܾ݁ �݈݀ ݎ݅ݐݏ݅ ݏ݅ݑܾ ݁݇ݑܶ� (௔௕௘௟்ܳ)�ݕ
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Cara penentuan nilai

்ܳ௔௕௘௟�݀ ݅݀ ݏܽܽ ݎ݇ ݐܽ�ܽ݀ܽ݌�݊ܽ ݎܽ ݂݅݊݃ݏ݅�݂ ݅݇ ݐ݁�ݏ݅݊ܽ ݐ݁ݎ ܯ)�ݑݐ݊ ݏ݅ܽ ݈݊ =∝�ܽݕ 0,05)݀ܽ݊�݀ ଵ݇

(dk pembilang = m) banyaknya kelompok, serta dk2( dk penyebut= n )= banyaknya

sampel perkelompok.Atau ்ܳ௔௕௘௟= �ܳ (∝;௠ ;௡)

Kriteria pengujian hipotesis:

݈݋ܶ ݐ݁)଴ܪ�݇ܽ ݆ܽ݇݅(ଵܪ�ܽ݉ݎ݅ �ܳ ௛௜௧௨௡௚ > ்ܳ௔௕௘௟�

ܶ ݉ݎ݁݅ ݈݋ݐ)଴ܪ�ܽ ݆ܽ݇݅(ଵܪ�݇ܽ �ܳ ௛௜௧௨௡௚ < ்ܳ௔௕௘௟�

Atau dengan cara lain:

a. Jenis jumlah pada kelompok

Ada perbedaan yang signifikan jika

b. Jenis rerata kelompok

Ada perbedaan yang signifikan jika

Keterangan:
k = banyaknya kelompok
n = ukuran kelompok
 = n  k
Ti, Tj = jumlah pada kelompok

Rerata pada kelompok

 = taraf signifikansi
q()(k,) = pada tabel Tukey

C. Simpulan

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan pasca

uji setelah melakukan uji hipotesis dengan statistik z, statistik student-t , dan statistik

anova (Analisis of variance) dapat dilakukan melalui statistik uji Scheffe dan uji Tukey.

Persyaratan untuk menggunakan uji Scheffe dan Uji Tukey, jika analisis data dalam

penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel atau lebih

yang jumlahnya sama.

Persyaratan untuk statistik uji Scheffe dilakukan melalui distribusi probabilitas

pensampelan F-Fisher Snedecor. Sedangkan langkah-langkah yang perlu ditempuh pada

metode Scheffe’ ialah: 1) Identifikasikan semua pasangan komparasi rataan yang ada. Jika













n

VAR
qB D

kR )( ),)(( 

ji xx ,

Rji Bxx 

Tji BTT 

  ))(((),)(( DkT VARnqB 
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terdapat k perlakuan, maka ada pasangan rataan dan rumuskan hipotesis yang

bersesuaian dengan komparasi tersebut; 2)  Tentukan tingkat signifikan α (pada umumnya 

α yang dipilih sama dengan pada uji analisis variansinya). 

Sedangkan persyaratan untuk menggunakan statistik uji Tukey, yakni digunakan

untuk menguji perbandingan rataan secara berpasangan berdasarkan distribusi rentangan

distudentkan yang memungkinkan tingkat galat tipe I cukup kecil. Dalam proses uji

disyaratkan: 1) Ukuran kelompok semuanya harus sama (atau direratakan secara Rerata

harmonik), 2) Uji dilakukan jika pada uji Anova Ho ditolak.
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